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Lampiran 1 

KISI‐KISI SOAL TES  

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi  : Bilangan Bulat 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

Indikator 

Kesalahan 

Bentuk 

Soal 

1. Memahami 

sifat-sifat 

operasi 

hitung 

bilangan 

pengunaan 

dalam 

pemecahan 

masalah 

1. Melakukan 

operasi hitung 

bilangan bulat 

dan pecahan. 

2. Mengunakan 

sifat-sifat 

oprasi hitung 

bilangan bulat 

dan pecahan 

dalam 

pemecahan 

masalah. 

 Masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

bilangan 

bulat dan 

pecahan 

dalam 

kehidupan 

sehari‐hari. 

1. Kesalahan 

fakta 

2. Kesalahan      

konsep 

3. Kesalahan 

prinsip 

Tes 

uraian 
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Lampiran 2 

SOAL TES PERTAMA 

 

Nama Siswa : 

Hari/Tanggal : 

Kelas/Waktu : 

 

Petunjuk: 

 a. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 

 b. Tulislah nama dan kelas pada lembaran jawaban yang telah disediakan! 

 c. Bacalah dan kerjakan soal berikut ini dengan teliti dan benar! 

Soal: 

       Hamsa membeli 3 karung beras ditoko Jaya yang berat perkarungnya sama. 

Hamsah memberikan 1 karung beras kepada neneknya. Berat beras yang dimiliki 

Hamsah sekarang sebanyak 30 kg. Berapa berat 1 karung beras yang dibeli 

Hamsah?  

 

 

 

 

 

 

♫SELAMAT BEKERJA♫ 

 

15 kg 15 kg 15 kg 
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Lampiran 3 

 

PENYELESAIAN SOAL TES PERTAMA 

No. Penyelesaian  

1. 3x ‒ x = 30 

         2x  = 30 

          x   =  
  

 
  

          x  =  15 

Jadi berat satu karung beras adalah 15 kg 
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Lampiran 4 

KISI‐KISI SOAL TES  

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi  : Bilangan Bulat 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pokok 

Indikator 

Kesalahan 

Bentuk 

Soal 

1. Memahami 

sifat‐sifat 

operasi hitung 

bilangan 

pengunaan 

dalam 

pemecahan 

masalah 

1. Melakukan 

operasi hitung 

bilangan bulat 

dan pecahan. 

2. Mengunakan 

sifat-sifat 

oprasi hitung 

bilangan bulat 

dan pecahan 

dalam 

pemecahan 

masalah. 

 Masalah 

yang 

berkaitan 

dengan 

bilangan 

bulat dan 

pecahan 

dalam 

kehidupan 

sehari‐hari 

1. Kesalahan 

fakta 

2. Kesalahan      

konsep 

3. Kesalahan 

prinsip 

Tes 

uraian 
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Lampiran 5 

SOAL TES KEDUA 

 

Nama Siswa : 

Hari/Tanggal : 

Kelas/Waktu : 

 

Petunjuk: 

 a. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 

 b. Tulislah nama dan kelas pada lembaran jawaban yang telah disediakan! 

 c. Bacalah dan kerjakan soal berikut ini dengan teliti dan benar! 

 

Soal: 

Ada tiga bua ember yang berisi air. Jumlah air dalam ketiga ember tersebut 39 liter. 

Ember kedua berisi tiga kali lebih banyak dari ember pertama, begitu juga pada 

ember ketiga berisi tiga kali lebih banyak dari ember kedua. Berapa liter berat ember 

pertama? 

 

 

 

 

 

 

 

♫SELAMAT BEKERJA♫ 

 

 

 

 

x 
3(3x) 3x 
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Lampiran 6 

 

PENYELESAIAN SOAL TES 

No. Penyelesaian 

1. Misalkan ember pertama = x liter 

       =  x + 3x + 9x 

       =  13x  

       13x = 39 

       x = 
  

  
  

       = 3 

Jadi berat ember pertama adalah 3 liter 
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Lampiran 7 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SUBJEK 

 

1. Apakah kamu paham dengan soal tes tersebut? 

2. Cobalah kamu menjelaskan permintaan soal tersebut? 

3. Apakah kamu masih mengingat langkah-langkah dalam menyelesaikan soal 

tersebut? 

4. Bagaimana cara kamu memperoleh jawaban tersebut? 

5. Apakah kamu yakin dengan jawaban kamu? 
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Lampiran 8 

TRANSKIP WAWANCARA DENGAN SUBJEK 

Wawancara Dengan S1 

P  : coba perhatikan jawaban kamu, dari mana kamu mendaptkan nilai 

tersebut? 

S1: baik, saya dapatkan jawaban diatas yaitu karena saya mencari nilai x. jadi 

saya membagikan 13 dengan 39. 

 P : coba kamu periksa kembali pekerjaan kamu? 

    S1 : hmmm (memeriksa kembali), oh ia pak ada kesalahan pada pembagian 

dari, seharusnya sehingga jawabannya 3 liter pak. 

      P  : “ Apakah anda paham dengan yang ditanyakan pada soal ini?” 

      S1 : “Iya saya paham” 

    P : “Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut?”  

 S1 : “Berapa liter berat ember pertama pak” 

 P  : “Lalu apa yang anda ketahui dari soal tersebut?” 

 P  :   “Setelah anda menentukan variabel, apa yang selanjutnya anda 

lakukan?” 

 S1 : “Saya mencari berapa liter berat ember pertama” 

 P  : “Bagaimana cara mencari berat ember pertama?” 

 S1: “baik, yang saya mulai yaitu mencari berat ember pertama dengan cara x 

+ 3x +     3(3x) = 39, dimana 3 dikali 3x sama dengan 9x, dan x + 3x 
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sama dengan 4x maka 4x ditamba 9x sama dengan 13x. jadi, untuk 

mencari nilai x 13  dibagi 39 sama dengan.” 

 P : “kamu yakin kalau jawaban ini suda final atau akhir?” 

 S1: “Insah allah saya yakin pak” 

 P : “Atau kamu mau berkoreksi lagi?” 

 S1: “hmm (berpikir),oh iya ada kesalahan pada pembagian seharusnya 39 

bagi 13 sama dengan 3 bukan.” 

P  : “Bagaimana cara kamu memperoleh nilai x?” 

S1 : “Yaitu dengan cara menjumlahkan x + 3x + 3(3x). 

P  : “Lalu berapa nilai x pada ember pertama?” 

S1 : “Nilai dari x yaitu 3.” 

P  : “Apakah kamu yakin dengan jawabannya?” 

S1 : “Hmmm (merenung), saya yakin.” 

Wawancara Dengan S2 

 

 P : “Apakah kamu paham dengan soal yang ditanyakan ini?” 

 S2: “Iya saya paham.” 

 P : “Kira-kira apa yang ditanyakan dalam soal tersebut?” 

   S2: “Berapa jumlah liter berat ember pertama.” 

P  : “Lalu apa yang kamu ketahui dari soal tersebut?” 

S2: “Yang saya ketahui dari soal tersebut yaitu ada 3 buah ember yang berisi air. 

Jumlah air dalam ember tersebut 39 liter. ember kedua berisi tiga kali lebih 

banyak dari ember ember pertama, begitu juga ember ketiga berisi tiga kali 

lebih banyak dari ember kedua.” 
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      P : “Apa yang bertama kali kamu tulis ketika selesai membaca soal?” 

     S2: “Saya mulai dengan menentukan variabel yaitu saya memisalkan ember 

pertama misalkan x liter. 

P  : “Setelah kamu menentukan variabel, apa yang selanjutnya kamu lakukan ?” 

S2: “Saya membuat jawaban pada liter pertama.” 

P : “bagaimana cara kamu membuat jawaban pada liter pertama?” 

S2: “Pertama-tama yang saya lakukan yaitu ada 3 buah ember yang berisi air. 

Jumlah air dalam ember tersebut 39 liter. ember kedua berisi tiga kali lebih 

banyak dari ember ember pertama, begitu juga ember ketiga berisi tiga kali 

lebih banyak dari ember kedua.” 

P : “Bagaimana cara kamu memperoleh nilai x?” 

S2:“Untuk mendaptkan nilai x, maka saya lakukan cara yang sama yaitu dengan 

membagikan 39 dengan 13. 

P : “lalu berapa hasil dari pembagian tersebut?” 

S2: “ yang saya dapatkan dari hasil pembagian yaitu 3.” 

P : “Apakah kamu yakin dengan jawabannya?” 

S2: “Insa allah saya yakin.” 

P : “Bagaimana caranya kamu membuktikan bahwa jawaban kamu peroleh 

adalah   benar?” 

S2: “ saya memperoleh jawaban yang benar dengan cara mebagikan 39 dengan 

13 menghasilkan 3 (terbukti).” 
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Lampiran 9 

DAFTAR NILAI TES  

No. Inisial Siswa 
Jenis Kesalahan 

Jumlah 

KF KK KP 

1. SS √   75 

2. AT √   75 

3. OWB √   50 

4. NS √   50 

5. NE √   75 

6. SP √   70 

7. FW √   50 

8. TWB  √  55 

9. FL  √  70 

10. SRS  √  60 

11. AMH  √  70 

12. LRT  √  50 

13. AP   √ 60 

14 OFK   √ 45 

15. LT   √ 35 

Keterangan: 

KF : Kesalahan Fakta 

KK : Kesalahan Konsep 

KP : Kesalahan Prinsip 
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Lampiran 10 

HASIL KERJA S1 PADA S0AL PERTAMA 
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Lampiran 11 

HASIL KERJA S2 PADA SOAL PERTAMA  
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Lampiran 12 

HASIL KERJA  S1 PADA SOAL KEDUA 
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Lampiran 13 

HASIL KERJA  S2 PADA SOAL KEDUA 
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Lampiran 14 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

Papan Nama Sekolah  Peneliti Memaparkan Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian Soal Tes Pertama   Pemberian Soal Tes Ke 2 
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Siswa Mengerjakan Soal Tes     Wawancara Dengan Subjek ( S1) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Dengan Subjek (S2) 
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LAMPIRAN 15 
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